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Abstrak: Sekolah Menengah Pertama (SMP) berperan penting dalam mewujudkan program wajib belajar 9 tahun. Keberagaman latar belakang siswa di sekolah baik sosial, budaya, suku, maupun ekonomi menjadi suatu hal yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, pendidikan multikultural dirasa sangat penting untuk pembentukan karakter kebangsaan siswa di Sekolah. Desain penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan model penelitian kualitatif lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data menggunakan tekhnik triangulasi. Analisis data terdiri dari tiga aktivitas yang berlangsung yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa SMP N 1 Pangkalan sudah dilaksanakan dengan maksimal melalui pendidikan agama islam dengan kegiatan belajar mengajar di kelas dan diintegrasikan dengan kegiatan di luar kelas seperti shalat berjama’ah, kerja bakti, memasak bersama saat perayaan hari raya qurban, lomba menghias kelas, program pergantian pengurus kelas setiap tiga bulan sekali. Kegiatan ekstrakurikuler seperti kesenian, olahraga, dan pramuka. Sedangkan Indikator keberhasilan pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa ditunjukkan dari pemahaman siswa mengenai nilai demokrasi, kesetaraan, kebersamaan/gotong royong, dan toleransi. Pemahaman tersebut dibuktikan dengan tindakan siswa dalam prilaku sehari-hari. Faktor pendukung pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa adalah letak strategis sekolah berada di pedesaan yang masih kental dengan sistem gotong royong dan toleransi, latar belakang yayasan bersifat umum, struktur kurikulum mengacu pada kurikulum nasional, peraturan dan program kegiatan rutin, serta antusias dewan guru. Faktor penghambatnya adalah pemahaman guru tentang penerapan konsep pendidikan multikultural, walikelas tidak melaksanakan program pergantian pengurus kelas, kurangnya sumber daya manusia (guru) mata pelajaran agama, sarana dan prasarana organisasi kesiswaan.
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Multicultural Education Through Islamic Religious Education in Forming the National Character of SMP N 1 Pangkalan Students
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Abstract: Junior High School (SMP) plays an important role in realizing the 9-year compulsory education program. The diversity of students' backgrounds in schools, whether social, cultural, ethnic or economic, is unavoidable. Therefore, multicultural education is considered very important for the formation of the national character of students in schools. The design of this research is to use a qualitative approach with a qualitative field research model. Data collection techniques in this study used interviews, observation, and documentation. Testing the validity of the data using triangulation techniques. Data analysis consists of three ongoing activities namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study show that multicultural education in the formation of the national character of SMP N 1 Pangkalan students has been maximally implemented through Islamic religious education with teaching and learning activities in class and integrated with activities outside the classroom such as congregational prayers, community service, cooking together during the celebration of qurban festival, class decoration contest, class management change program once every three months. Extracurricular activities such as arts, sports and scouting. While indicators of the success of multicultural education in the formation of students' national character are shown from students' understanding of democratic values, equality, togetherness/mutual cooperation, and tolerance. This understanding is evidenced by students' actions in everyday behavior. Factors supporting multicultural education in the formation of students' national character are the strategic location of schools in rural areas which are still strong with a system of mutual cooperation and tolerance, a general foundation background, curriculum structure referring to the national curriculum, regulations and routine activity programs, and the enthusiasm of the teacher board. The inhibiting factor is the teacher's understanding of the application of the concept of multicultural education, the homeroom teacher does not carry out the class administrator replacement program, the lack of human resources (teachers) in religious subjects, the facilities and infrastructure of student organizations.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari kurang lebih 17.000 pulau baik pulau-pulau kecil maupun besar. Banyaknya pulau merupakan potensi sumber daya yang harus di jaga dan dikembangkan. Selain kekayaan sumber daya, Indonesia juga memiliki keragaman budaya, etnis, suku, dan agama sehingga Indonesia secara sederhana dapat disebut sebagai bangsa multikultural. Selain itu Indonesia juga merupakan multireligius, karena penduduknya menganut beragam Agama, yakni Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha dan Konghuchu, serta berbagai macam aliran kepercayaan (Abd. Rahman Assegaf, 2011). Keberagaman masyarakat Indonesia demikian merupakan konsekuensi logis dari hukum alam. Bangsa Indonesia mewarisi kemajemukan suku, ras, dan agama dengan perkembangan sejarahnya masing-masing. “Segi ras, orang Indonesia setidaknya terdiri dari ras Mongoloid-Melayu (Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi) ras melayu Melanesoid (umumnya Indonesia Timur) dan ras Mongoloid (China). Dari segi etnisitas, Indonesia terdiri atas 556 suku bangsa dan 512 bahasa daerah. Dari segi agama, masyarakat Indonesia memiliki enam agama yang secara sah diakui yaitu: Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Kong Hu Cu” (Agus Munadir, 2016). 
Adanya keragaman tersebut membuat Indonesia menjadi negara yang eksotis di mata dunia. Namun apabila masyarakatnya sendiri tidak mampu menjaga dan tidak memiliki toleransi yang tinggi, justru akan menjadi bumerang bagi bangsa Indonesia. Hal tersebut dikarenakan sulitnya berkomunikasi antar suku bangsa dan agama. Maka sangatlah diperlukannya pendidikan mengenai pendidikan multikultural. Pentingnya pendidikan multikultural di Indonesia di wacanakan oleh pakar pendidikan sejak tahun 2000 melalui simposium, workshop, serta berbagai tulisan di media massa.
Pendidikan multikultural menawarkan sebuah alternatif melalui penerapan strategi dan konsep pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan yang ada di masyarakat khususnya yang ada pada siswa, seperti keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, kemampuan, umur dan ras. Dalam hal ini sekolah mempunyai peran penting untuk menjaga ke-Bhinekaan agar peserta didik sebagai generasi penerus bangsa dapat memiliki toleransi yang tinggi. Sekolah merupakan lembaga yang mengelola dan menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran kepada peserta didik dalam usaha mencapai tujuan yang diharapkan serta menjadi sentra dalam membangun kecerdasan, sikap, dan keterampilan dalam menghadapi realita kehidupan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat di kemukakan bahwa tugas dan kewajiban guru Pendidikan Agama Islam lebih kompleks. Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi, dan peran penting dalam membantu mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru diharapkan mampu berpartisipasi dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan insan Indonesia yang bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki jiwa estetis, etis, berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian teguh. Seorang guru harus “bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak bertindak diskriminatif terhadap apapun yang dimiliki oleh muridnya termasuk jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi” (Permendiknas nomor 16 tahun 2007).
Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan model penelitian kualitatif lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data menggunakan tekhnik triangulasi. Analisis data terdiri dari tiga aktivitas yang berlangsung yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa SMP N 1 Pangkalan sudah dilaksanakan dengan maksimal melalui pendidikan agama islam dengan kegiatan belajar mengajar di kelas dan diintegrasikan dengan kegiatan di luar kelas seperti shalat berjama’ah, kerja bakti, memasak bersama saat perayaan hari raya qurban, lomba menghias kelas, program pergantian pengurus kelas setiap tiga bulan sekali. Kegiatan ekstrakurikuler seperti kesenian, olahraga, dan pramuka. Sedangkan Indikator keberhasilan pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa ditunjukkan dari pemahaman siswa mengenai nilai demokrasi, kesetaraan, kebersamaan/gotong royong, dan toleransi. Pemahaman tersebut dibuktikan dengan tindakan siswa dalam prilaku sehari-hari. Faktor pendukung pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa adalah letak strategis sekolah berada di pedesaan yang masih kental dengan sistem gotong royong dan toleransi, latar belakang yayasan bersifat umum, struktur kurikulum mengacu pada kurikulum nasional, peraturan dan program kegiatan rutin, serta antusias dewan guru. Faktor penghambatnya adalah pemahaman guru tentang penerapan konsep pendidikan multikultural, walikelas tidak melaksanakan program pergantian pengurus kelas, kurangnya sumber daya manusia (guru) mata pelajaran agama, sarana dan prasarana organisasi kesiswaan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, dewan guru, dan siswa SMP N 1 Pangkalan, maka dapat ditemukan beberapa hal yaitu: 
Pelaksanaan pendidikan multikultural di SMP N 1 Pangkalan dilakukan dengan mentransformasikan nilai kepada para siswa, melakukan transaksi nilai dan transinternalisasi nilai. Ketiga tahap itu dilakukan melalui proses belajar mengajar di dalam kelas maupun diluar kelas melalui kegiatan siswa sehari-harinya. Proses pendidikan multikultural sebagai upaya pembentukan karakter kebangsaan siswa dilakukan secara integral dalam proses pendidikan di sekolah. 
Sebagian proses pendidikan yang ada di sekolah merupakan penanaman nilai-nilai multikultural. Misalnya nilai demokrasi dibentuk melalui kegiatan
kegiatan yakni pemilihan ketua kelas setiap tiga bulan sekali. Hal ini dilakukan agar siswa terbiasa dengan pengetahuan yang bersifat kontekstual. Siswa diajak praktik secara langsung agar karakter kebangsaan dapat terbentuk karena adanya pembiasaan. 
Berdasarkan temuan di atas dapat penulis pahami bahwa adanya kesesuain antara teori dan temuan dilapangan mengenai proses pendidikan multikultural yang dilakukan di SMP N 1 Pangkalan. Walaupun penggunaan istilah dilapangan tidak sama persis dengan teori yang ada namun dapat penulis mengerti bahwa maksud dan tujuannya sama serta proses dan tata cara melakukanya pun sama. Metode pendidikan multikultural juga lebih efektif menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan dari pada metode hukuman dan pemberian nasihat. Walaupun pemberian nasihat juga dirasa sangat penting sebagai tahap pertama yakni proses transformasi nilai. 
Kemudian nilai-nilai pendidikan multikultural yang penulis temukan di lingkungan SMP N 1 Pangkalan berdasarkan hasil wawancara dan observasi meliputi nilai demokrasi, kesetaraan, kebersamaan/gotong royong dan toleransi. Nilai-nilai ini ditanamkan dalam berbagai proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. Nilai kesetaraan misalnya dipraktikkan oleh para siswa dalam memperlakukan adik kelas mereka, membagi jadwal piket maupun tugas kebersihan tanpa memperdulikan latar belakang siswa/temannya, sementara para guru juga mempraktikkan kesetaraan dalam memberikan peraturan ataupun sanksi kepada para siswa yang melakukan kesalahan atau melanggar peraturan dan budaya yang telah ditetapkan di sekolah. 
Nilai demokrasi dipraktikkan oleh para siswa dan guru dengan selalu memberikan kesempatan dalam berpendapat, menghargai pendapat orang lain dan menyelesaikan setiap permaslahan dengan cara bermusywarah. Teknis kegiatan tersebut dipraktikkan melalui pemilihan ketua kelas setiap 3 bulan sekali maupun pemilihan ketua organisasi kesiswaan lainnya. Nilai kebersamaan/gotong royong dipraktikkan dengan adanya sholat berjamaah, olah raga bersama antar siswa dan guru, kerja bakti (jum’at bersih), lomba hias kelas dan kegiatan memasak pada acara hari raya qurban. Sedangkan nilai toleransi dipraktikkan dengan menghargai pendapat dan keyakinan siswa lain, saling menghargai perbedaan suku, agama, bahasa, ekonomi, kemampuan pribadi dan kondisi lingkungan antar sesama siswa dan menghargai perbedaan usia dan tingkatan pendidikan orangtua. 
Berdasarkan temuan di atas dapat penulis pahami bahwa adanya sedikit ketidak sesuaian antara temuan dengan teori yang ada. Bahwasannya dalam teori, nilai-nilai pendidikan multikultural itu terdiri dari nilai demokrasi, kesetaraan, keadilan, kebersamaan, kedamaian, kemanusiaan dan toleransi. Sedangkan nilai-nilai yang sudah dipraktikkan dengan baik di SMP N 1 Pangkalan yang penulis temukan hanya mencakup nilai demokrasi, kesetaraan, kebersamaan dan toleransi. Namun menurut hemat penulis nilai-nilai multikultural yang belum ada pada prinsipnya sudah terintegrasi kedalam empat nilai yang dipraktikkan di SMP N 1 Pangkalan. Hal tersebut juga sesuai dengan visi sekolah yaitu membentuk siswa berbudi pekerti luhur, mandiri, disiplin, terampil, sehat jasmani dan rohani serta cinta tanah air dan bangsa. Pelaksanaan pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan yang dilakukan di sekolah memiliki keterkaitan dengan visi dan kurikulum yang ada. Dalam kurikulum disebutkan bahwa kompetensi dasar yang yang harus dicapai yakni siswa harus menunjukkan perilaku rendah hati , hemat, dan hidup sederhana. Kompetensi dasar tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai luhur kebangsaan yang diharapkan oleh para pendiri bangsa harus tertanam pada diri siswa. 
Pendidikan multikultural yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran juga telah diintegrasikan dengan kegiatan program sekolah untuk mencapai visi yaitu dengan mengadakan pergantian perangkat kelas setiap tiga bulan sekali, mengadakan program ekstrakurikuler seni, olahraga dan pramuka, melakukan kegiatan jum’at bersih. Hal ini menunjukkan upaya yang dilakukan untuk mencapai visi cinta tanah air dan bangsa. 
Pembentukan karakter dalam penelitian ini di fokuskan pada karakter kebangsaan siswa. Karakter kebangsaan menjadi sangat penting pada era modern saat ini. Dimana arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang cukup pesat tidak dapat dibendung lagi. Tradisi dan budaya bangsa saat ini perlahan cenderung menurun. Hal ini menjadi keniscayaan. Maka dari itu desain kurikulum sekolah harus semakin dikuatkan pada penguatan karakter kebangsaan. Secara teori, indikator keberhasilan dalam pembentukan karakter ada tiga yaitu: pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku/tindakan moral. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMP N 1 Pangkalan, ketiga tahap tersebut secara tidak langsung sudah dilaksanakan. Mengapa penulis katakan secara tidak langsung? Hal ini disebabkan karena pada praktik pelaksanaannya, para guru belum memahami mengenai teori tahapan atau indikator tersebut. Namun guru telah melaksanakannya sesuai tahapan berdasarkan teori tersebut. 
Pengetahuan moral dan perasaan moral mereka lakukan dalam proses pendidikan dan pembelajaran sementara tindakan moral mereka praktikkan dalam kehidupan keseharian siswa secara inten dalam kegiatan-kegiatan yang terjadwal dan terencana mulai dari berangkat sekolah hingga pulang kerumah dan kehidupan keseharian di lingkungan masing-masing. Kegiatan-kegiatan siswa dilakukan secara inten agar para siswa dapat melakukan kegiatan-kegiatan itu secara berulang-ulang sehingga terbiasa untuk berperilaku baik. 
Proses tahapan pengetahuan moral di lakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Pada awal pembelajaran, guru selalu memberikan motivasi dengan pengetahuan nilai-nilai kebaikan. Dalam desain induk pendidikan karakter Kementerian Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan karakter di tingkat satuan pendidikan dilakukan pada: kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk budaya sekolah (school culture), kegiatan kokurikuler dan atau ektra-kurikuler, serta pada keseharian di rumah dan lingkungan masyarakat. 
Merujuk pada gambaran pelaksanaan pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Kemendiknas, SMP N 1 Pangkalan tampak telah lama melakukan tahapan-tahapan itu. Bahkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran dilakukan secara integral dalam semua mata pelajaran. Hanya saja penguatannya lebih ditekankan pada mata pelajaran Agama dan PKn. Begitu juga pendidikan karakter dalam kegiatan keseharian dalam bentuk budaya sekolah. Budaya sekolah telah tercipta sejak awal sekolah tersebut didirikan hingga sekarang, budaya ikhlas, sederhana, kesetaraan, disiplin, gotong royong, toleransi, dan demokrasi merupakan budaya yang telah ditansformasikan secara turun temurun di lingkungan sekolah. 
Budaya sekolah juga dibentuk melalui proses intervensi berupa kegiatan-kegiatan yang diprogramkan oleh sekolah baik harian, mingguan, bulanan, dan tahunan yang dilakukan untuk membiasakan siswa dan seluruh warga sekolah agar terbentuk sebuah kebiasaan baik yang terpatri dalam diri siswa. 
Keberhasilan indikator tindakan moral juga dapat dilihat dari keinginan siswa yang cukup kuat dalam melakukan tindakan-tindakan kebaikan. Hal ini penulis dapatkan berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang siswa. Ia mengatakan walaupun pernah disakiti oleh temannya, ia berusaha tetap menolong ketika temannya itu membutuhkan bantuan. Ia juga berusaha tidak menyimpan rasa dendam walaupun masih membekas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai karakter kebangsaan yang ditanamkan sedikit banyak sudah terpatri dalam diri siswa meskipun belum semua siswa dapat melakukan hal tersebut. 
Berdasarkan temuan di atas dapat penulis pahami bahwa terdapat kesesuaian antara temuan penulis dengan teori yang ada. Akan tetapi dalam kanyataanya sedikit berbeda dengan teori dalam hal pemakaian istilahnya. Namun menurut hemat penulis perbedaan istilah itu tidak merubah pengertian dan prinsip yang sebenarnya. 
SMP N 1 Pangkalan dalam proses pencapaian visi dan misinya dilakukan dalam kegiatan sehari-hari melalui kegiatan belajar mengajar, intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, dalam kegiatan tersebut banyak mengandung pendidikan nilai, baik nilai-nilai religius maupun nilai multikultural yang pada akhirnya dapat membentuk karakter kebangsaan siswa ketika dilakukan secara terus menerus dan tidak lepas dari pengawasan dan dukungan para guru dan pemangku kepentingan, serta lingkungan sekitar, karena elemen tersebut memiliki pengaruh yang cukup besar dalam pengembangan sikap dan karakter siswa. 
Dalam pencapaian pembentukan karakter kebangsaan dengan penanaman nilai pendidikan multikultural di sekolah, tentu tidak akan lepas dari adanya faktor pendukung yang dapat membantu tercapainya suatu tujuan yang dalam hal ini adalah terbentuknya sebuah karakter kebangsaan bagi siswa. 
Beberapa hal yang menjadi kekuatan/faktor pendukung SMP N 1 Pangkalan dalam melaksanakan pembelajaran hingga dapat merealisasikan pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa. Adapun faktor pendukung tersebut yaitu: 
Pertama yakni latar belakang yayasannya bersifat umum sehingga siswa yang bersekolah tidak harus beragama Islam. Kedua, letak strategis sekolah yang berada di lingkungan pedesaan. Lingkungan pedesaan biasanya memiliki budaya yang kuat terutama dalam hal gotong royong. Hal ini menjadi faktor pendukung yang kuat bagi pembiasaan siswa di lingkungan karena telah terbiasa dengan hal tersebut. Ketiga, struktur kurikulum yang dipakai mengacu pada kurikulum nasional, di mana dalam kurikulum nasional sudah dijelaskan mengenai tujuan pendidikan seperti penguatan karakter kebangsaan diantaranya adalah gotong royong, jujur, religius, toleransi, demokrasi dan lain sebagainya. Nilai-nilai tersebut juga mengacu pada konsep pendidikan multikultural. Keempat, tata tertib sekolah dan program kegiatan sekolah baik ekstrakurikuler maupun kegiatan lainnya yang bersifat sosial. Kelima, adanya antusias para guru dalam melaksanakan program kegiatan yang di canangkan oleh sekolah. Sehingga antusias tersebut menjadi sebuah keteladanan yang cukup baik bagi siswa. 
Pelaksanaan pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa di SMP N 1 Pangkalan tidak serta merta berjalan mulus sesuai dengan apa yang dikehendaki. Selain faktor-faktor pendukung dalam proses pendidikan, pasti ada pula faktor penghambatnya. Faktor-faktor penghambat tersebut yakni: 
Pertama, pemahaman guru akan penerapan tentang pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa kurang kuat. Hal ini dikarenakan adanya asumsi bahwa pelaksanaan tersebut merupakan tugas dari guru mata pelajaran Agama dan PKn saja. Sedangkan guru yang lain hanya sebagai pelengkap. Padahal jika dilihat dari latar belakang yayasannya, SMP N 1 Pangkalan merupakan yayasan pendidikan yang bersifat umum. Artinya sudah menjadi tugas sekolah untuk menerapkan pendidikan multikultural agar nilai-nilai karakter kebangsaan seperti toleransi dan kesetaraan dapat berjalan dan terpatri dalam diri siswa. Kedua, tidak semua walikelas melaksanakan program yang diusulkan oleh salah satu guru yaitu pergantian pengurus kelas setiap tiga bulan sekali. Program ini sebenarnya cukup bagus jika semua walikelas mau melaksanakan. Program tersebut mengajarkan kepada siswa mengenai nilai karakter kebangsaan yakni demokrasi dan kesetaraan. Ketiga, kurangnya tenaga ahli yaitu guru mata pelajaran Agama di luar Agama Islam. Belum ada guru yang mem back up kegiatan siswa non muslim ketika pelajaran Agama Islam. Keempat, sarana dan prasarana yang kurang memadai terutama sarana organisasi kesiswaan. 
Dari hasil penelitian yang penulis peroleh, dapat dipahami bahwa yang menjadi faktor penghambat paling dominan sebenarnya adalah dari gurunya sendiri. Kurangnya kesadaran mengenai makna pembelajaran padahal disetiap kegiatan sekolah, para dewan guru sangat antusias untuk mengikutinya. Namun dalam pembelajaran di kelas justru sebaliknya guru merasa pendidikan multikultural bukan merupakan tugas pokoknya. Mungkin pandangan yang seperti itu karena adanya tuntutan kurikulum masing-masing pelajaran mengenai capaian keberhasilan materi. Sehingga tidak memungkinkan mata pelajaran lain untuk ikut andil melaksanakan pendidikan multikultural
Simpulan dan Saran 

Pendidikan multikultural memberikan dampak terbentuknya karakter kebangsaan siswa yang menjunjung tinggi nilai demokrasi, kesetaraan, kebersamaan/gotong royong dan toleransi. Nilai-nilai ini diupayakan oleh para guru melalui tahapan-tahapan yakni menjelaskan, mencontohkan dan menampilkan kepribadian yang baik agar bisa ditiru oleh para siswanya. Usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai itu direalisasikan melalaui seluruh rangkaian aktifitas siswa dari mereka berangkat sekolah sampai kembali pulang kerumah, artinya proses itu berlangsung hampir setiap hari karena interaksi antar siswa dengan guru maupun siswa lainya berlangsung secara terus menerus. 
Hal yang terpenting adalah siswa terbiasa memahami hal-hal yang baik, mencintai hal-hal baik dan kemudian mereka mampu merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Karakter yang kuat akan terpatri dalam diri para siswa dengan menunjukkan sikap mereka yang mencerminkan nilai demokrasi, kesetaraan, kebersamaan dan toleransi terhadap sesamanya baik dilingkungan sekolah maupun ketika mereka berada ditengah masyarakat. 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang penulis paparan, terkait dengan Pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa SMP N 1 Pangkalan, maka melalui tesis ini perkenankanlah penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. SMP N 1 Pangkalan sebagai sekolah swasta yang bersifat umum agar terus meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, meningkatkan komunikasi dan koordinasi dengan maksimal, mempertahankan budaya dan program sekolah yang sudah baik sehingga memiliki nilai jual dimasyarakat serta adanya kontinuitas terkait pendidikan multikultural. 
2. Meningkatkan pembinaan dan bimbingan serta peningkatan sarana yang memadai untuk mempermudah dalam proses peningkatan potensi dan kompetensi siswa di bidang akademik maupun non akademik. Terlebih peningkatan nilai-nilai karakter kebangsaan siswa. 
3. Memanfaatkan potensi dan kekuatan yang ada di SMP N 1 Pangkalan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan proses penanaman nilai-nilai kebaikan kepada siswa sehingga mampu menghasilkan lulusan-lulusan yang mampu bersaing di sekolah lanjutan dan siap mengabdi di kehidupan masyarakat. 
4. Menjadikan kelemahan dan tantangan sebagai motivasi untuk terus berusaha melakukan perbaikan demi terus terselenggaranya proses pendidikan sehingga memiliki nilai jual yang tinggi dan mampu bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain.
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